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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Pendidikan sekolah dewasa ini dituntut tidak hanya mampu 

menghasilkan lulusan semata, pendidikan juga harus memiliki orientasi yang 

jelas kearah mana lulusan akan berkontribusi dimasyarakat. Pendidikan 

tingkat menengah, khususnya SMK memiliki karakter yang unik dalam 

menghasilkan lulusan yang  siap kerja. Sesunguhnya potensi lulusan SMK 

bukan hanya siap kerja,  namun memiliki peluang besar ikut mengembangkan 

ekonomi melalui kewirausahaan. Siswa SMK yang sedang menempuh 

pendidikan harus dipersiapkan tidak hanya untuk mengisi peluang kerja 

sebagai pekerja pada dunia usaha dan industri, akan tetapi juga upaya 

pendidikan yang memberikan lulusan SMK memiliki jiwa dan perilaku atau 

karakteristik kewirausahaan.
1
 

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional sejak awal tahun 

2005 mulai mengembangkan kembali peran SMK dan lulusan SMK untuk 

siap kerja dan siap menjadi wirausaha. Kebijakan ini sudah barang tentu perlu 

disambut dengan baik, terutama ditengah ketidakseimbangan antara lapangan 

kerja, pencari kerja dan pencari kerja yang berkualitas

                                                           
1
 Muladi Wibowo, Pembelajaran Kewirausahaan dan Minat Wirausaha Lulusan  SMK(Jurnal 

Ekplanasi volume 6 Nomor 2 Edisi September, 2011) , 110.   
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Namun demikian sudah barang tentu setiap kebijakan tidak semuanya 

efektif dan langsung sinergi dengan lembaga pendidikan (SMK) itu 

sendiri, terutama dalam aspek-aspek pembelajaran yang relevan bagi 

sekolah. Cukup disadari bahwa saat ini SMK di Indonesia memiliki 

berbagai macam pembelajaran yang bertujuan agar menghasilkann lulusan 

siap kerja dan wirausaha.   

Lulusan yang siap kerja dan siap berwirausaha merupakan 

tantangan pendidikan di sekolah kejuruan, hal ini tidak lepas dari 

rendahnya tingkat pasar tenaga kerja jika dibandingkan dengan angkatan 

kerja. Oleh sebab itu kewirausahaan diyakini menjadi salah satu solusi 

untuk mengatasi ketidak seimbangan suply and demand dalam bidang 

ketenaga kerjaan di Indonesia. Namun demikian sudah barang tentu 

dengan model pembelajaran yang sama akan menghasilkan lulusan SMK 

yang lulus dan memiliki minat untuk berwirausaha.   

Persaingan di era globalisasi ini semakin ketat. Bukan hanya 

lulusan perguruan tinggi saja yang harus bersaing, melainkan juga para 

siswa lulusan sekolah menengah, terutama sekolah menengah kejuruan. 

Lulusan sekolah menengah kejuruan banyak yang harus berhadapan 

langsung dengan dunia kerja. Tidak seperti lulusan sekolah menengah atas 

yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Dengan demikian, sudah 

seharusnya sekolah menyelenggarakan program-program unggulan untuk 

memberikan pelayanan prima bagi anak didik dan masyarakat. 
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Sebagian besar lingkungan keluarga belum Akan tetapi, pada 

kenyataannya minat berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

masih rendah. Salah satu penyebabnya ialah mindset siswa yang berminat 

sebagai pencari kerja (job seeker) setelah lulus sekolah. Selain itu rasa 

takut akan kegagalan dan kerugian masih menghantui jiwa siswa serta 

kemampuan kreativitas yang masih kurang. Oleh karena itu, siswa perlu 

diberikan pendidikan kewirausahaan untuk mengasah kemampuan 

kreativitas siswa dan meminimalisir mindset peserta didik sebagai pencari 

kerja. 

Dengan pendidikan dan pembelajaran, berbagai hal dapat dimiliki 

oleh anak didik dan masyarakat sehingga mampu menghadapi 

permasalahan dalam hidupnya. Salah satunya adalah jiwa entrepreneur 

(wirausaha). Keterampilan kewirausahaan yang sudah diberikan kepada 

anak didik sebagai sosok terampil yang sudah mempunyai pangsa pasar 

saat masih bersekolah.
2
 

Keterampilan khusus ini merupakan bekal anak menghadapi 

kehidupan yang semakin ketat tingkat persaingannya. Dengan 

keterampilan khusus, kewirausahaan ini, setiap anak merupakan sosok 

yang bertanggung jawab atas hidup dan kehidupannya. Dengan 

keterampilan wirausaha ini, diharapkan anak didik terlatih untuk 

melakukan kegiatan wirausaha. Keterampilan wirausaha yang 

                                                           
2
 Mohammad Saroni, Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka Kesadaran atas 

Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012) , 7. 
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diselenggarakan di sekolah adalah pelatihan wirausaha secara praktis 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan menengah terdiri atas pendidikan 

menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan (Pasal 18, ayat 2). 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan bentuk satuan pendidikan 

umum, sedangkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk 

satuan pendidikan menengah kejuruan. Penyelenggaraan SMA 

dimaksudkan untuk memberikan kompetensi akademik kepada peserta 

didik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, sebaliknya, SMK 

lebih menekankan pada penyiapan peserta didik untuk siap bekerja pada 

bidang tertentu. Penyelenggaraan SMK juga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik yang memiliki persyaratan dan kemampuan untuk 

melanjutkan pendidikan vokasi, profesi, maupun akademik (tujuan ganda). 

Namun demikian, pembelajaran SMK dengan tujuan ganda tidaklah 

mudah untuk dilaksanakan secara seimbang akan tetapi secara konseptual 

antara lain dapat diberikan melalui penguatan penambahan materi IPA 

(matematika, fisika, dan biologi) serta bahasa Inggris untuk membentuk 

kompetensi berpikir kritis dan analitis dan berekomunikasi (soft skills).
3

                                                           
3
 Subijanto, “Analisis Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan”(Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 18, Nomor 2, Juni 2012) , 165.   
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Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan 

pendidikan menengah kejuruan. Diantara keduanya terdapat perbedaan 

yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) membekali siswa dengan 

kompetensi akademik guna untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi di bangu perkuliahan. Berbeda dengan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yang membekali siswa dengan suatu keahlian tambahan guna 

mempersiapkan siswa untuk siap bekerja setelah lulus. Di samping itu juga 

siswa juga mempelajari pelajaran umum seperti matematika, fisika, 

biologi, dan bahasa inggris untuk bekal soft skill siswa. 

SMK Negeri 4 Surabaya merupakan salah satu SMK unggulan di 

Surabaya yang berlokasi di Jl. Kranggan 81-101 Surabaya, SMK Negeri 4 

mempunyai jurusan antara lain yaitu: Multimedia, Akutansi, Administrasi 

Perkantoran, Pemasaran, dan Usaha Perjalanan Wisata. SMK Negeri 4 

Surabaya merupakan salah satu sekolah yang mengutamakan mutu 

pendidikan dan keterampilan didukung oleh guru dan pembimbing yang 

ahli dibidangnya. 

SMK Negeri 4 Surabaya juga mempunyai mata pelajaran yang 

dinamakan yaitu pengelolaan usaha. Pada mata pelajaran ini guru dapat 

mengembangkan daya kreativitas dan inovasi siswa dalam mengelola 

usaha.  

Fakta empirik menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK 

belum sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan para pemangku kepentingan 
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(stakeholders). Para lulusan cenderung sebagai “pencari kerja” dan belum 

banyak yang mampu bekerja “mandiri” untuk mengimplementasikan dan 

mengembangkan keterampilannya (survive skills). Di sisi lain, masih 

rendahnya etos kerja lulusan SMK dalam hal enterpreneurial mindset.  

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk memilih judul “Peran 

Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Dalam Mengembangkan Minat 

Bisnis Kreatif Siswa Di SMK Negeri 4 Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran pengelolaan usaha dalam 

mengembangkan minat bisnis kreatif siswa di SMK Negeri 4 

Surabaya?  

2. Bagaimana peran mata pelajaran pengelolaan usaha dalam 

mengembangkan minat bisnis kreatif siswa di SMK Negeri 4 

Surabaya? 

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat peran mata pelajaran 

pengelolaan usaha dalam mengembangkan minat bisnis kreatif siswa di 

SMK Negeri 4 Surabaya? 
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    C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan mata pelajaran pengelolaan usaha 

dalam mengembangkan minat bisnis kreatif siswa di SMK Negeri 4 

Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan peran mata pelajaran pengelolaan usaha dalam 

mengembangkan minat bisnis kreatif siswa di SMK Negeri 4 

Surabaya. 

3. Untuk mendeskripsikan tentang faktor-faktor pendukung peran mata 

pelajaran pengelolaan usaha dalam mengembangkan minat bisnis 

kreatif siswa di SMK Negeri 4 Surabaya. 

    D. Manfaat Penelitian  

1) Akademik Ilmiah 

a. Bagi Dinas Pendidikan atau lembaga pendidikan hasil penelitian 

dapat dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan bidang 

pengelolaan pendidikan. 

b. Bagi kepala sekolah dan pengawas serta guru, hasil penelitian dapat 

membantu meningkatkan profesionalisme dalam menentukan 

kebijakan pengelolaan sekolah yang lebih efektif dan efisien guna 

perbaikan mutu sekolah. 

c. Bagi orang tua atau masyarakat, hasil penelitian dapat membantu 

meningkatkan kesadaran orang tua siswa atau masyarakat untuk 
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berpartisipasi aktif dalam menentukan dan melaksanakan kebijakan 

pengelolaan sekolah 

 

2) Social praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

pertimbangan bagi Manajemen Sekolah dalam mendorong kreatifitas 

siswa di SMK Negeri 4 Surabaya 

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk kepustakaan UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada umumnya. 

E. Definisi Konseptual 

1. Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha 

Materi yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dibutuhkan untuk memahami dan mengklasifikasikan ruang 

lingkup pengelolaan usaha di berbagai bidang, memahami dan 

mengklasifikasikan lingkungan pemasaran mikro dan makro, 

memahami dan mengidentifikasi model-model usaha pemasaran.
4
 

2. Bisnis Kreatif 

Menurut Manullang kata bisnis berasal dari Bahasa inggris, business. 

Bisnis dapat didefinisikan sebagai segala  aktivitas dari berbagai institusi 

yang menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari.
5
 Bisnis adalah pertukaran barang dan jasa, atau uang, 

untuk saling menguntungkan. Pada zaman modern ini bisnis yang dilakukan 

                                                           
4
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 

Mengelola Usaha Pemasaran 1, (Depok: Tim Destop Publisher, 2013), 1 
5
 Sudaryono,  Pengantar Bisnis-Teori dan Contoh Kasus (Jogjakarta:C.V Andi Ofset, 2015) , 5. 
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di negara maju maupun maupun negara berkembang semakin kompleks. Di 

bawah ini diuraikan pengertian bisnis yang di sampaikan oleh para ahli:
6
 

1. Bisnis merupakan suatu yang diciptakan untuk menghasilkan produk 

barang dan jasa kepada pelanggan (Jeff Madura) 

2. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk 

memuaskan kebutuhan masyarakat (Huat T Chwee) 

3. Suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan ekonomis 

masyarakat, dan perusahaan diorganisasikan untuk terlibat dalam 

aktivitas tersebut (Musselman & Jackson) 

4. Business is an organization that provides goods or services in order to 

earn profil. Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan 

barang dan jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

(Griffin & Ebert) 

5. Bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang dilakukan untuk 

menciptakan uang dengan mengembangkan dan mentransformasikan 

berbagai sumber daya menjadi barang dan jasa yang diinginkan 

konsumen. (Allan Afuah) 

6. Hugnes dan Kapoor dalam kustono: business is the organized effort of 

individuals to produce and all a profit, the goods services that satisfy 

society needs. The general term business refers to all such effort within 

a industry. Bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu yang 

diorganisasi untuk menghasilkan atau menjual barang dan jasa guna 

mendapat keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

7. Bisnis adalah kegiatan-kegiatan yang terorganisir untuk menghasilkan 

barang dan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan laba (Syamsurizal) 

8. Steinhoff dalam kustoro: business is all those activities involved in 

providing the ngoods and sevices needed or desired by people. Artinya 

bisnis merupakan seluruh aktivitas yang mencakup pengadaan barang 

dan jasa yang diperlukan atau diinginkan konsumen. 

                                                           
6
 Ibid, hal 6. 
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9. Brown dan protello dalam Kustono: business is institution which 

produce good and services demanded by people. Artinya, bisnis adalah 

sustu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat maka lembaga 

bisnis ini pun akan meningkat pula perkembangannya dalam melayani 

masyarakat. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bisnis merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menyediakan 

barang dan jasa dengan tujuan memperoleh keuntungan. 

 

Kreatif merupakan suatu faktor yang ada dalam diri seseorang dan sering 

dikatakan sebagai bawaan yang ada pada dirinya sehingga sulit untuk 

mengendalikan ataupun memancing suatu kreativitas seseorang.
7
 

Menurut Conny R. Semiawan kreatif adalah kemampuan untuk 

memberi suatu gagasan baru dalam pemecahan masalah. 

Menurut Anderos kreatif adalah suatu proses pemikiran yang 

membantu mencetuskan berbagai gagasan baru yang merupakan salah satu 

sifat manusia yang dibentuk dari proses pengalaman sehingga 

menyebabkan orang tersebut bisa terus memperbaiki dan mengembangkan 

dirinya. 

Menurut Havvel kretif adalah sebuah kemampuan untuk membuat 

suatu system atau komposisi yang baru. 

 

Jadi, kreatif adalah kemampuan dalam menciptakan suatu hal yang 

baru, dimana terdapat proses kontruksi ide seseorang secara orisinil dan 

                                                           
7
 Pengertian dan Menurut ParaAhli, diakses di 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kreatif-dan-contohnya/, Selasa, 28 Februari 

2017 20.30. 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kreatif-dan-contohnya/
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juga inovatif yang kemudian diterapkan dalam memecahkan suatu 

persoalan tertentu, serta kegiatan yang memiliki manfaat. 

Dapat disimpulkan bahwa bisnis kreatif adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menyediakan 

barang dan jasa melalui ide penemuan terbaru seseorang secara orisinil 

dan inovatif . 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Tiyas Rupiasi dalam skripsi yang berjudul “Peran Pembelajaran 

Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Minat Berwirausaha Siswa 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 

Yogyakarta”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode 

penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelitian dalam keadaan 

yang sebenarnya tanpa adanya maksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum (generalisasi). Penelitian ini dilakukan terhadap variabel 

tanpa membuat perbandingan, atau menggambarkan dengan variabel lain. 

Hasil analisis  pada penelitian ini menunjukkan bahwa : Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta sebanyak 64 siswa 

yang terdiri dari 2 kelas, yaitu XI AP 1 dan XI AP 2. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah Observasi, Angket (Kuesioner), 

Wawancara, dan Dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah Data 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 
 

12 
 

 
 

primer diperoleh melalui instrument penelitian berupa butir-butir 

pernyataan angket dan wawancara yang digunakan untuk mengetahui 

proses pembelajaran kewirausahaan dalam meningkatkan minat 

berwirausaha siswa kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran. 

Angket yang disebarkan berisikan 36 butir pernyataan yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas untuk menguji kevalidan dan kesahihan 

instrumen. Setiap butir pernyataan dalam angket memiliki 5 (lima) 

alterntif jawaban yang telah disediakan.
8
 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiyas Rupiasih adalah 

sama-sama meneliti peran pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak 

pada subjek, metode, dan tempat penelitian. 

2. Widwiraswasti Dewanti dalam skripsi yang berjudul “ Upaya Sekolah 

Dalam Mengembangkan Jiwa Wirausaha Siswa (Studi Kasus Pada Siswa 

Jurusan Busana Butik SMKN 6 Semarang) “. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Adapun subjek dari penelitian ini adalah Wakil 

Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Ketua Jurusan Busana Butik, Guru 

Kewirausahaan, Guru Produktif Busana dan siswa kelas XI SMK N 6 

Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, teknik angket atau kuesioner. Metode angket yang digunakan 

dalam metode ini ditujukan kepada siswa kelas X dan XI jurusan Busana 

Butik sejumlah 70 siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya 

                                                           
8
 Tiyas Rupiasih : Peran Pembelajaran Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Minat Berwirausaha 

Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 

2014/2015. 
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sekolah dalam mengembangkan jiwa wirausaha yaitu dengan adanya 

kurikulum. Kegiatan intrakurikuler yang termasuk dalam upaya sekolah 

berupa mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan serta mata pelajaran 

produktif yang terdapat dalam struktur kurikulum. Selain itu didalam 

kegiatan intrakurikuler terdapat program sekolah dapat dijadikan upaya 

sekolah dalam mengembangkan jiwa wirausaha yaitu dengan adanya unit 

produksi. Adapun faktor pendukung dan penghambat upaya sekolah dalam 

mengembangkan jiwa wirausaha siswa yaitu terdapat didalam lingkungan 

sekolah.
9
 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widwiraswasti Dewanti 

adalah sama-sama mengembangkan jiwa wirausaha siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada subjek dan tempat penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil penelitian ini terbagi secara sistematis, maka 

pembahasannya akan dibagi menjadi beberapa bab, dengan masing-masing 

bab yang akan dibahas lagi menjadi sub-sub bab sebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluan 

 

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah,   

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

 

 

                                                           
9
 Widwiraswasti Dewanti: Upaya Sekolah Dalam Mengembangkan Jiwa Wirausaha Siswa (Studi 

Kasus Pada Siswa Jurusan Busana Butik SMKN 6 Semarang). 
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Bab II. Kajian Teori 

 

Bab ini menjelaskan tentang “ Peran Mata Pelajaran Pengelolaan 

Usaha Dalam Mengembangkan Minat Bisnis Kreatif Siswa”. tentang 

peran pengelolaan usaha dan dilanjutkan dengan pembahasan tentang 

Minat berwirausaha siswa di sekolah. 

 

Bab III. Metode Penelitian 

 

Merupakan Bab Metode Penelitian, Terdiri dari a) pendekatan 

penelitian , b) lokasi penelitian, c) sumber data  d) teknik pengumpulan 

data dan c) teknik analisis data. 

 

Bab IV. Hasil Penelitian 

 

Merupakan bab tentang Hasil Penelitian, yang berisi tentang A) 

deskripsi data dan B) analisis data dan pengujian hipotesis. 

 

Bab V. Pembahasan 

 

Bab yang membahas tentang pembahasan dan diskusi hasil 

penelitian. 

 

Bab VI. Penutup 

Merupakan bab terakhir yang berisi tentang: A) simpulan dan B) 

saran. 


